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BUDIDAYA POHON GAHARU SEBAGAI LANGKAH KONSERVATIF, KLINIS, DAN EKONOMIS UNTUK MENINGKATKAN PENDAPATAN MASYARAKAT SEKITAR KAWASAN TAMAN NASIONAL GUNUNG MERAPI (TNGM )
Furiha Mutholiah, Rohmah Melati, Yuyun Kurniasari
Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Semarang

RINGKASAN
Tujuan dari proposal ini adalah untuk menunjukkan bahwa pohon gaharu memiliki banyak manfaat, dengan seiringnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi industri, gaharu bukan hanya berguna sebagai bahan untuk industri wangi-wangian saja, tetapi juga secara klinis dapat dimanfaatkan sebagai obat. Gaharu bisa dipakai sebagai obat: anti asmatik, anti mikroba, stimulant kerja syaraf dan pencernaan ,obat sakit perut, perangsang nafsu birahi, penghilang rasa sakit, kanker, diare, tersedak, tumor paru-paru, obat tumor usus ,penghilang stress, gangguan ginjal, asma, hepatitis, sirosis, dan untuk kosmetik (perawatan wajah dan menghaluskan kulit). Bahkan kini fungsi gaharu juga merambah untuk bahan berbagai produk kecantikan dan perawatan tubuh. Sebagai kosmetik gaharu bisa dijual seharga Rp 2-5 juta per kilogram, bahkan untuk jenis super dan dobel super harganya mencapai Rp18 juta per kilogram. Di Indonesia tanaman ini dikelompokan sebagai produk komoditi hasil hutan bukan kayu. Atas dasar itu, pengembangan gaharu sangat mendukung program pelestarian hutan yang digalakkan pemerintah kota Semarang desa khususnya XXXX . Investasi dibidang gaharu sendiri sebenarnya sangat menguntungkan. Gaharu bisa dipanen pada usia 5-7 tahun.


Keberadaan masyarakat sekitar kawasan Taman Nasional Gunung Merapi (TNGM ) merupakan komponen yang tidak bisa diabaikan dalam kerangka perlindungan dan pemanfaatan hutan. Dalam membangun kesadaran masyarakat agar interakasi antara masyarakat dengan kawasan hutan tidak berdampak negatif maka diperlukan upaya peningkatkan keterlibatan masyarakat dalam upaya konservasi kawasan. Masyarakat diberdayakan dalam perekonomian agar ketergantungan terhadap sumberdaya alam dapat dikelola dengan baik sehingga tidak merusak kawasan. Keterlibatan masyarakat di dalam maupun sekitar hutan sebagai pihak yang secara langsung berhubungan dengan hutan dalam pengelolaan hutan sehingga masyarakat lokal tersebut dapat menjaga kelestarian dan keberlanjutan lingkungan serta tetap memberikan kebutuhan ekonomi untuk kehidupannya.
iv

BAB I
PENDAHULUAN
Gaharu adalah kayu berwarna kehitaman dan mengandung resin khas yang dihasilkan oleh sejumlah spesies pohon dari marga/genus Aquilaria, terutama A. malaccensis. Resin ini digunakan dalam industri wangi-wangian (parfum dan setanggi) karena berbau harum. Gaharu sejak awal era modern (2000 tahun yang lalu) telah menjadi komoditi perdagangan dari Kepulauan Nusantara ke India, Persia, Jazirah Arab, serta Afrika Timur.
Gaharu dihasilkan oleh tanaman sebagai respon dari mikroba yang masuk ke dalam jaringan yang terluka. Luka pada tanaman berkayu dapat disebabkan secara alami karena adanya cabang dahan yang patah atau kulit terkelupas, maupun secara sengaja dengan pengeboran dan penggergajian. Masuknya mikroba ke dalam jaringan tanaman dianggap sebagai benda asing sehingga sel tanaman akan menghasilkan suatu senyawa fitoaleksin yang berfungsi sebagai pertahanan terhadap penyakit atau patogen. Senyawa fitoaleksin tersebut dapat berupa resin berwarna coklat dan beraroma harum, serta menumpuk pada pembuluh xilem dan floem untuk mencegah meluasnya luka ke jaringan lain.Namun, apabila mikroba yang menginfeksi tanaman dapat mengalahkan sistem pertahanan tanaman maka gaharu tidak terbentuk dan bagian tanaman yang luka dapat membusuk. Ciri-ciri bagian tanaman yang telah menghasilkan gaharu adalah kulit batang menjadi lunak, tajuk tanaman menguning dan rontok, serta terjadi pembengkakan, pelekukan, atau penebalan pada batang dan cabang tanaman. Senyawa gaharu dapat menghasilkan aroma yang harum karena mengandung senyawa guia dienal, selina-dienone, dan selina dienol. Untuk kepentingan komersil, masyarakat mengebor batang tanaman penghasil gaharu dan memasukkan inokulum cendawan ke dalamnya. Setiap spesies pohon penghasil gaharu memiliki mikroba spesifik untuk menginduksi penghasilan gaharu dalam jumlah yang besar. Beberapa contoh cendawan yang dapat digunakan sebagai inokulum adalah Acremonium sp., Cylindrocarpon sp., Fusarium nivale, Fusarium solani, Fusarium fusariodes, Fusarium roseum, Fusarium lateritium dan Chepalosporium sp.
Gaharu banyak diperdagangan dengan harga jual yang sangat tinggi terutama untuk gaharu dari tanaman famili Themeleaceae dengan jenis Aquilaria spp. yang dalam dunia perdangangan disebut sebagai gaharu beringin. Untuk jenis gaharu dengan nilai jual yang relatif rendah, biasanya disebut sebagai gaharu buaya. Selain ditentukan dari jenis tanaman penghasilnya, kualitas gaharu juga ditentukan oleh banyaknya kandungan resin dalam jaringan kayunya. Semakin tinggi kandungan resin di dalamnya maka harga gaharu tersebut akan semakin mahal dan begitu pula sebaliknya. Secara umum perdagangan gaharu digolongkan menjadi tiga kelas besar, yaitu gubal, kemedangan, dan abu. Gubal merupakan kayu berwarna hitam atau hitam kecoklatan dan diperoleh dari bagian pohon penghasil gaharu yang memiliki kandungan damar wangi beraroma kuat. Kemedangan adalah kayu gaharu dengan kandungan damar wangi dan aroma yang lemah serta memiliki penampakan fisik berwarna kecoklatan sampai abu-abu, memiliki serat kasar, dan kayu lunak. Kelas terakhir adalah abu gaharu yang merupakan serbuk kayu hasil pengerokan atau sisa penghancuran kayu gaharu.
Pada tahun 1994, konvensi CITES (Convention on International Trade in Endangered Species) di Amerika Serikat menetapkan bahwa pohon gaharu spesies A. malaccensis masuk ke dalam Appendix II, yaitu tanaman yang dibatasi perdangannya. Penetapan tersebut dikarenakan populasi tanaman penghasil gaharu semakin menyusut di alam yang disebabkan para pengusaha gaharu tidak dapat mengenali dengan tepat mana tanaman yang sudah mengandung gaharu dan siap dipanen. Untuk mencari pohon penghasil gaharu, para pengusaha menebang puluhan pohon yang salah (tidak menghasilkan gaharu) sehingga jumlah pohon tersebut sangat berkurang. Pada tahun 2004, Indonesia mengajukan agar semua penghasil gaharu alam yaitu genus Aquilaria dan Gyrinops dimasukkan ke dalam daftar Appendix 2 untuk membatasi perdagangannya sehingga perdagangan gaharu harus memiliki izin dari CITES dan dalam kuota tertentu. Hal ini dilakukan untuk memastikan spesies pohon gaharu alam dapat berkembang dan tersebar dengan baik.
Keberadaan masyarakat sekitar kawasan Taman Nasional Gunung Merapi (TNGM ) merupakan komponen yang tidak bisa diabaikan dalam kerangka perlindungan dan pemanfaatan hutan. Dalam membangun kesadaran masyarakat agar interakasi antara masyarakat dengan kawasan hutan tidak berdampak negatif maka diperlukan upaya peningkatkan keterlibatan masyarakat dalam upaya konservasi kawasan. Masyarakat diberdayakan dalam perekonomian agar ketergantungan terhadap sumberdaya alam dapat dikelola dengan baik sehingga tidak merusak kawasan. Keterlibatan masyarakat di dalam maupun sekitar hutan sebagai pihak yang secara langsung berhubungan dengan hutan dalam pengelolaan hutan sehingga masyarakat lokal tersebut dapat menjaga kelestarian dan keberlanjutan lingkungan serta tetap memberikan kebutuhan ekonomi untuk kehidupannya (Barber et al. 1999). 
Dari kenyataan tersebut, tim PKMM tertarik untuk melakukan suatu program “Budidaya Pohon Gaharu Sebagai Langkah Konservatif, Klinis, Dan Ekonomis Untuk Meningkatkan Pendapatan Masyarakat Sekitar Kawasan Taman Nasional Gunung Merapi (TNGM )”
BAB II
 GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN
Dusun Turgo merupakan salah satu daerah yang berbatasan langsung dengan kawasan TNGM. Berdasarkan data dari Profil Desa Purwobinangun tahun 2011, jumlah penduduk di Dusun Turgu adalah 801 jiwa dengan mata pencaharian sebagian besar sebagai petani dan buruh tani yaitu 58 %, sisanya berprofesi sebagai peternak, pegawai negeri, swasta dan lain-lain.
Secara umum tingkat keberdayaan masyarakat yang menjadi anggota kelompok tani Ngudi Makmur Dusun Turgo Desa Purwobinangun Kecamatan PakemKabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta masih tergolong rendah, baik untuk aspek ekonomi maupun aspek non ekonomi. Tingkat penghasilan anggota kelompok tani sebagian besar kurang dari Rp.500.000,- per bulan. Anggota kelompok tani sehari-hari bekerja sebagai petani, buruh tani dan peternak. Sedangkan untuk luas lahan garapan petani relatif kecil dimana sebagian besar luasannya berkisar hanya 0,25 hektar. 















BAB III
METODE PELAKSANAAN

Kegiatan ini dilaksanakan berdasarkan tahapn-tahapan berikut :
1. Pra Kegiatan
a. Perijinan 
Proses perijinan dimulai dengan membuat surat ijin dari Universitas untuk melaksanakan program, selanjutnya surat tersebut di distribusikan kepada lurah Turgo. Sekaligus meminta bantuan untuk memperoleh data mengenai warga yang akan dijadikan sasaran dalam program ini. Target jumlah peserta adalah 30 orang.
b. Persiapan tempat
c. Persiapan alat, bahan dan perlengkapan dalam penyuluhan budidaya gaharu
d. Penyusunan alat evaluasi berupa daftar kehadiran, lembar observasi, angket serta lembar pertanyaan.

2. Pelaksanaan kegiatan
Setelah memperoleh ijin dari pihak terkait, serta diperoleh data peserta maka dilaksanakan sosialisasi program dengan peseta. Lalu dibuat kesepakatan mengenai waktu pelaksanaan program.

Program dilakukan dalam bentuk workshop dalam beberapa tahap :
Tahap I 	: Pemberian materi tentang tanaman gaharu
		  (materi mengenai manfaat tanaman gaharu, potensi
  tanaman gaharu sebagai tanaman koservatif, klinis dan
  ekonomis)
	Tahap II	: Pelatihan pembuatan minyak wangi dari tananman gaharu
	Tahap 	III	: Pelatihan pembuatan obat multifungsi
	Tahap IV	: Pemberian materi Entepreneurship Motivation





BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1 Anggaran Biaya
	NO 
	Jenis Pengeluaran 
	Biaya (Rp) 

	1 
	Peralatan Penunjang 
	Rp. 1.500.000

	2 
	Bahan Habis Pakai 
	Rp. 2.400.000

	3 
	Perjalanan 
	Rp. 1.500.000

	4 
	Lain-lain: Publikasi, seminar, laporan 
	Rp.    600.000

	TOTAL
	Rp. 6.000.000 
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Lampiran-lampiran

Lampiran 1. Biodata Ketua dan Anggota

Ketua Pelaksana
1. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap 
	Furiha Mutholiah

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Pendidikan Ekonomi Koperasi

	4
	NIM
	7101414234

	5
	Tempat Tanggal lahir
	Banyuwangi, 28 April 1996

	6
	Email
	rihamuth73@gmail.com

	7
	No. tlp/HP
	088749459734



1. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	MI MAMBAUL ULUM
	SMP NEGERI 1 SRONO
	SMA NEGERI 1 GIRI

	Jurusan
	
	
	IPS

	Tahun Masuk-Lulus
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014



Anggota 1
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap 
	ROHMAH MELATI

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Pendidikan Ekonomi (Koperasi)

	4
	NIM
	7101414224

	5
	Tempat Tanggal lahir
	Klaten, 16 Mei 1996

	6
	Email
	melatirohmah16@gmail.com 

	7
	No. tlp/HP
	085725850302



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	MIM Krakitan
	SMP NEGERI 1 BAYAT
	SMA NEGERI 1 WEDI

	Jurusan
	
	
	IPS

	Tahun Masuk-Lulus
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014



Anggota 2
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap 
	YUYUN KURNIASARI

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Pendidikan Ekonomi (Koperasi)

	4
	NIM
	7101414237

	5
	Tempat Tanggal lahir
	Kebumen, 21 April 1996

	6
	Email
	Yuynkurniasari12@gmail.com 

	7
	No. tlp/HP
	085643628082



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SDN 1 Tanjungsari
	SMPN 1 Buluspesantren
	SMKN 1 Kebumen

	Jurusan
	
	
	Akuntansi

	Tahun Masuk-Lulus
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014




Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKMM

Semarang, 9 Juni 2015
Pengusul


(Furiha Mutholiah)











Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan
1. Peralatan penunjang
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	LCD
	
	
	
	Rp.  400.000

	Proyektor
	
	
	
	Rp.  600.000

	Laptop
	
	
	
	Rp.  500.000

	Sub Total
	Rp. 1.500.000



2. Bahan Habis Pakai
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Bibit Gaharu
	
	
	
	Rp. 1.800.000

	Pupuk
	
	
	
	Rp.    600.000

	
	
	
	
	

	Sub Total
	Rp. 2.400.000



3. Perjalanan
	Material
	Justifikasi Perjalanan
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Perjalanan ke 1
	
	
	
	Rp.   500.000

	Perjalanan ke 2
	
	
	
	Rp.   500.000

	Perjalanan ke 3
	
	
	
	Rp.   500.000

	Sub Total
	Rp.1.500.000



4. Lain-lain
	Material
	Justifikasi Perjalanan
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Konsumsi
	
	
	
	Rp.   600.000

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Sub Total
	Rp.   600.000

	TOTAL KESELURUHAN
	Rp.6.000.000





Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Peneliti/Pelaksana

SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama 			: FURIHA MUTHOLIAH
NIM 			: 7101414234
Program Studi		: Pendidikan Ekonomi (Koperasi)
Fakultas 		: Ekonomi

Dengan ini menyatakan bahwa usulan PKM-M saya dengan judul: “Budidaya Pohon Gaharu Sebagai Langkah Konservatif, Klinis, Dan Ekonomis Untuk Meningkatkan Pendapatan Masyarakat Sekitar Kawasan Taman Nasional Gunung Merapi (TNGM )” yang diusulkan untuk tahun anggaran 2015 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain.

Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara.
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.

Semarang, 9 Juni 2015
						
								Ketua,




								
								(Furiha Mutholiah)
								NIM. 7101414234
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